
PEMERINTAH KABUPATEN MIMIKA

1. PROFIL INOVASI

1.1 Nama Inovasi

DAPUR SEHAT ATASI STUNTING (DASHAT) DI KAMPUNG KB

1.2 Tahapan Inovasi

penerapan

1.3 Inisiator Inovasi Daerah

opd

1.4 Jenis Inovasi

nondigital

1.5 Bentuk Inovasi Daerah

inovasi pelayanan publik

1.7 Urusan Inovasi Daerah

Pengendalian penduduk dan keluarga berencana

1.8 Waktu Uji Coba

2023-04-22

1.9 Waktu Penerapan

2024-06-01

1.10 Rancang Bangun dan Pokok Perubahan yang Dilakukan

I.  DASAR HUKUM 

1. Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021  Percepatan Penurunan Stunting 

2. Inpres Nomor 3 Tahun 2022 tentang Optimalisasi Kampung Keluarga Berkualitas Dalam rangka
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan memberdayakan serta 

memperkuat institusi keluarga melalui optimalisasi penyelenggaraan Kampung Keluarga
Berkualitas di setiap desa/kelurahan

3. Penugasan BKKBN Menjadi Ketua Pelaksana Program Percepatan Penurunan Stunting Di
Indonesia Oleh Presiden Joko Widodo sejak tanggal 25 Januari 2021

4. Perban BKKBN 17/202 tentang Pengelolaan Kelompok UPPKA

5. Panduan Juknis Pro PN 1000 HPK

6. Panduan Pelaksanaan Pendampingan Keluarga dalam Upaya Percepatan Penurunan Stunting di
Tingkat Desa/Kelurahan Pendataan Keluarga

7. Permendesa No. 13 Tahun 2020 terkait prioritas penggunaan dana desa meliputi pengembangan
BUMDes untuk pengembangan usaha ekonomi produktif dan penanganan stunting (Kebijakan



Desa)

8. Perpres PPS (Pilar IV mengenai Ketahanan Pangan Keluarga dan Masyarakat)

RAN Stunting (Kegiatan Novelty-Inovatif: Dapur Sehat

 

II.    PERMASALAHAN:

Kekurangan gizi kronis pada bayi di 1000 hari pertama kehidupan yang berlangsung lama dan
menyebabkan terhambatnya perkembangan otak dan tumbuh kembang anak.
Gizi seimbang yang terdapat dalam ragam menu yang sehat merupakan susunan pangan sehari-
hari yang mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan
memperhatikan prinsip keanekaragaman pangan, aktivitas fisik, perilaku hidup
bersih dan memantau berat badan secara teratur dalam rangka mempertahankan berat badan normal untuk
mencegah masalah gizi. Adapun manfaat gizi seimbang antara lain:

1. Memenuhi kebutuhan zat gizi bagi ibu hamil dan janin

1. Mencapai status gizi ibu hamil dalam keadaan normal, sehingga dapat menjalani kehamilan
dengan baik dan aman

2. Membentuk jaringan untuk tumbuh kembang janin dan kesehatan ibu

3. Mengatasi permasalahan selama kehamilan

4. Ibu memperoleh energi yang cukup yang berfungsi untuk menyusui       
                                                           setelah kelahiran bayi
mengonsumsi aneka ragam pangan lebih banyak berguna untuk memenuhi kebutuhan energi,
protein dan vitamin serta mineral sebagai        pemeliharaan, pertumbuhan dan
perkembangan janin serta
cadangan selama masa menyusui. Membatasi makan makanan yang mengandung garam tinggi untuk mencegah hipertensi karena meningkatkan resiko kematian janin, terlepasnya plasenta, serta gangguan pertumbuhan. Serta minum air putih lebih banyak mendukung
sirkulasi janin, produksi cairan amnion dan
meningkatnya volume darah, mengatur keseimbangan asam basa tubuh, dan mengatur suhu
tubuh. Asupan air minum ibu hamil sekitar 2-3 liter perhari (8-
12 gelas sehari). Membatasi minum kopi, kandungan KAFEIN
 dalam kopi meningkatkan buang air kecil yang berakibat dehidrasi, tekanan darah meningkat dan detak jantung meningkat. Konsumsi makanan lebih banyak harus memenuhi kebutuhan zat gizi untuk dirinya dan untuk pertumbuhan serta perkembangan janin/bayinya.

 

III.   ISU STRATEGIS:

1. ISU GLOBAL:

1. Isu stunting secara global merujuk kepada masalah pertumbuhan anak-anak yang terhambat
atau tidak optimal, yang biasanya disebabkan oleh kekurangan gizi, pola makan yang buruk,
sanitasi yang tidak memadai, dan akses terbatas terhadap pelayanan kesehatan. Stunting
dapat memiliki dampak jangka panjang pada kesehatan fisik dan perkembangan kognitif
anak-anak, serta dapat mempengaruhi produktivitas dan kemampuan mereka di masa dewasa.
Organisasi internasional dan pemerintah di seluruh dunia bekerja untuk mengatasi masalah
ini melalui program gizi yang lebih baik, pendidikan kesehatan, dan perbaikan infrastruktur



sanitasi. 

2. Kampung keluarga berkualitas" mengacu pada upaya untuk menciptakan lingkungan di
sekitar keluarga yang mendukung perkembangan dan kesejahteraan anak-anak. Ini
melibatkan berbagai faktor seperti akses terhadap pendidikan yang berkualitas, fasilitas
kesehatan yang memadai, lingkungan yang aman dan mendukung, serta dukungan sosial dan
komunitas yang kuat. Upaya untuk meningkatkan kualitas kampung keluarga sering kali
melibatkan pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan masyarakat lokal untuk bekerja sama
dalam meningkatkan kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan di sekitar tempat tinggal
keluarga.

2. ISU NASIONAL: 

1. Permasalahan tentang stunting mengacu pada prevalensi anak-anak yang mengalami
pertumbuhan terhambat atau tidak optimal di suatu negara. Hal ini sering kali disebabkan
oleh kekurangan gizi kronis yang terjadi pada 1.000 hari pertama kehidupan anak, yaitu
mulai dari masa kehamilan hingga usia 2 tahun. Stunting dapat memiliki dampak jangka
panjang terhadap kesehatan fisik, perkembangan kognitif, dan kemampuan anak untuk
mencapai potensi penuh mereka di masa dewasa. Di banyak negara, stunting menjadi
perhatian utama dalam kebijakan kesehatan dan pembangunan manusia. Upaya pencegahan
dan penanggulangan stunting sering melibatkan strategi seperti meningkatkan gizi ibu hamil
dan balita, promosi pemberian ASI eksklusif, peningkatan akses terhadap makanan bergizi,
dan perbaikan sanitasi dan kebersihan lingkungan. Pemerintah, organisasi.

2. Kampung KB" atau "kampung Keluarga Berkualitas" merupakan upaya untuk mendorong
praktik perencanaan keluarga dan pengendalian pertumbuhan penduduk di tingkat komunitas
atau desa. Kampung KB adalah konsep yang menggabungkan pendekatan partisipatif dari
masyarakat dalam mengadopsi dan menerapkan program-program KB yang berkelanjutan.
Dalam konteks ini, isu-isu yang sering muncul termasuk tingkat kesadaran dan penerimaan
terhadap konsep perencanaan keluarga, akses terhadap layanan kesehatan reproduksi yang
memadai, pendidikan tentang kesehatan reproduksi, serta ketersediaan dan aksesibilitas
metode kontrasepsi yang beragam. Kampung KB juga sering menyoroti pentingnya
partisipasi aktif masyarakat dalam menentukan kebijakan lokal yang mendukung keluarga
berencana, Di sisi lain Kampung Keluarga Berkualiatas Juga Mendorong Pemberdayaan
Ekonomi Keluarga Atau Pemeberdayaan  Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Mikro Kecil
Dengan Memnfaatkan Potensi Desa  (Sumeber Daya Alam  serta Sumberdaya Manusia )
Agar Terciptanya Keluarga Yang Berkulitas dan Sejahtera  (Mandiri, Sejatera dan Bahagia).

3. ISU LOKAL) 

1. Isu lokal stunting di kampung-kampung KB di Kabupaten Mimika, Papua, menjadi       perhatian
khusus karena Kabupaten Mimika memiliki tingkat stunting yang cukup      tinggi di antara anak-
anak. Beberapa faktor yang menyumbang terhadap tingginya    prevalensi stunting di kampung-
kampung KB di Mimika meliputi akses terbatas            terhadap gizi yang memadai, rendahnya
pengetahuan tentang praktik gizi yang sehat,    dan infrastruktur kesehatan yang mungkin tidak
mencukupi.

2.Program kampung KB biasanya mengintegrasikan pendidikan tentang kesehatan         reproduksi
dan gizi, termasuk promosi pemberian ASI eksklusif dan pendidikan gizi ba ibu hamil dan balita.
Namun, tantangan khusus di Mimika termasuk kondisi geografis    yang sulit diakses dan tantangan
infrastruktur yang mempengaruhi pendistribusian       layanan kesehatan dan pendidikan.

3. Pemerintah Kabupaten Mimika bekerja sama dengan organisasi non-pemerintah dan pihak
terkait lainnya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi yang seimbang dan



layanan kesehatan yang tepat. Upaya-upaya ini bertujuan untuk mengurangi prevalensi stunting di
kampung-kampung KB di Mimika dan meningkatkan kesejahteraan anak-anak serta keluarga di
daerah tersebut.

4. Pemerintah Kabupaten Mimika Memperkuat Program Dapur Sehat Atasi Stunting (DASHAT)
Yang Terintegrasi Di Kampung Keluarga Berkualitas Ataupun Wilayah Kampung/ Kelurahan
lainnya  Serta Pemberdayaan Ekonomi Keluarga atau Kelompok Masyarakat dalam Upaya
perecepatan penurunan stunting sesuai kearifan budaya lokal.

IV.  METODE PEMBAHARUAN 

Penanganan stunting di Mimika dengan menggunakan Dapur Sehat Atasi Stunting (DASHAT) Di
Kampung Keluarga Berkualitas merupakan pendekatan yang menjanjikan untuk mengatasi masalah
stunting di wilayah tersebut. Dapur Sehat Atasi Stunting (DASHAT) dapat menjadi platform efektif untuk
meningkatkan gizi dan kesehatan anak-anak serta ibu hamil di kampung-kampung KB. Beberapa langkah
yang dapat dilakukan dalam implementasi dapur sehat untuk mengatasi stunting di Mimika meliputi:

1. Edukasi Gizi: Memberikan edukasi kepada ibu hamil dan balita tentang pentingnya gizi yang
seimbang dan asupan makanan bergizi. Ini dapat dilakukan melalui sesi pelatihan, diskusi
kelompok, dan pemberian contoh menu sehat.

2. Pemberian ASI Eksklusif: Mendukung praktek pemberian ASI eksklusif selama enam bulan
pertama kehidupan bayi, karena ASI memiliki nutrisi yang sangat penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan optimal.

3. Pengadaan dan Distribusi Makanan Bergizi: Memastikan ketersediaan makanan yang bergizi,
termasuk mempromosikan konsumsi makanan lokal yang kaya akan gizi, seperti sayuran, buah-
buahan, dan protein hewani.

4. Pemantauan Kesehatan: Melakukan pemantauan terhadap status gizi anak-anak secara rutin,
sehingga dapat dilakukan intervensi lebih dini jika ditemukan anak yang mengalami stunting atau
risiko stunting.

5. Kolaborasi dengan Masyarakat Lokal: Melibatkan komunitas dalam perencanaan dan
implementasi dapur sehat, sehingga program ini dapat lebih diterima dan berkelanjutan dalam
jangka panjang.

6. Penyuluhan Tentang Kebersihan dan Sanitasi: Menyediakan penyuluhan tentang praktik
sanitasi yang baik, seperti mencuci tangan sebelum makan dan memasak makanan dengan benar,
untuk mencegah penyakit dan meningkatkan penyerapan nutrisi.

Dengan pendekatan komprehensif seperti ini, diharapkan dapat terjadi perbaikan signifikan dalam
mengurangi tingkat stunting di Mimika dan meningkatkan kesehatan serta kualitas hidup anak-anak di
kampung-kampung KB tersebut.

Metode pembaharuan kampung KB di Mimika bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam program perencanaan keluarga serta meningkatkan kesejahteraan keluarga secara
holistik. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam memperbarui kampung KB di
Mimika:

1. Peningkatan Edukasi dan Informasi: Mengadakan kampanye penyuluhan secara rutin tentang
pentingnya perencanaan keluarga, pencegahan stunting, dan praktik kesehatan reproduksi yang



baik. Ini dapat melibatkan pendidikan formal di sekolah-sekolah, serta sesi informasi dan diskusi di
tingkat komunitas.

2. Akses Terhadap Layanan Kesehatan Reproduksi: Memastikan ketersediaan dan aksesibilitas
layanan kesehatan reproduksi yang menyediakan informasi, konseling, dan pelayanan kontrasepsi
yang aman dan efektif.

3. Pemberdayaan Perempuan: Memberdayakan perempuan untuk menjadi agen perubahan dalam
kampung KB, termasuk memberikan akses pada pendidikan kesehatan reproduksi, keterampilan
ekonomi, dan keputusan dalam perencanaan keluarga.

4. Monitoring dan Evaluasi: Melakukan pemantauan secara teratur terhadap efektivitas program
kampung KB, termasuk pengukuran terhadap pengetahuan dan perilaku masyarakat terkait
perencanaan keluarga, serta dampaknya terhadap tingkat stunting dan kesejahteraan keluarga.

5. Kolaborasi Multi-Sektor: Mendorong kerja sama antara pemerintah daerah, organisasi non-
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil dalam mendukung implementasi program kampung
KB secara berkelanjutan.

6. Pengembangan Infrastruktur dan Sumber Daya Lokal: Memastikan adanya infrastruktur yang
mendukung, seperti pusat kesehatan yang terjangkau dan dapur sehat, serta mengoptimalkan
sumber daya lokal untuk mendukung program kampung KB. Dengan memperbarui pendekatan
kampung KB di Mimika sesuai dengan kebutuhan lokal dan memperkuat partisipasi masyarakat,
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas program dalam mengatasi stunting dan memperbaiki
kesejahteraan keluarga secara luas.

V.    KEUNGGULAN/KEBAHARUAN

1. Tercegahnya kelahiran bayi dengan berat badan lahir rendah

2. Tidak ada anak dibawah garis merah grafik tumbuh kembang KMS (Kartu Menuju Sehat)

3. Terpenuhinya gizi pada masyarakat, khususnya anak stunting, bumil/busui dan keluarga risiko
stunting;

4. Diperolehnya pengetahuan dan keterampilan penyiapan pangan sehat dan bergizi berbasis sumber
daya lokal bagi anak stunting, bumil/busui dan keluarga risiko stunting;

5. Meningkatnya kesejahteraan keluarga, baik melalui penyediaan gizi yang baik untuk keluarga
maupun keterlibatan dalam kelompok usaha keluarga/masyarakat yang berkelanjutan.

VI.  CARA KERJA INOVASI

DAPUR SEHAT ATASI STUNTING DI KAMPUNG KB mengutamakan dua aspek utama:

1. Pencegahan Stunting: Melalui penyediaan makanan sehat dan bergizi untuk balita dan ibu hamil,
serta pendidikan gizi kepada masyarakat untuk meningkatkan pemahaman tentang pola makan
yang baik.



2. Penguatan Program Keluarga Berkualitas (KB): Dengan memastikan keluarga memiliki akses
terhadap informasi dan layanan kesehatan reproduksi yang tepat, serta mendukung keputusan
keluarga dalam merencanakan jumlah anak dan jarak usia yang sesuai.

Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini, program ini bertujuan untuk mengurangi angka stunting
di kampung-kampung KB dengan memperbaiki gizi anak-anak sejak dini dan meningkatkan
kesejahteraan keluarga melalui pendekatan holistik.

Inovasi kampung KB dan dapur sehat di Mimika merupakan upaya untuk mengintegrasikan program
perencanaan keluarga dengan peningkatan gizi masyarakat, khususnya untuk mengatasi stunting. Berikut
adalah beberapa cara kerja inovasi tersebut:

1. Penyuluhan dan Edukasi: Mengadakan sesi penyuluhan rutin kepada masyarakat tentang
pentingnya perencanaan keluarga, gizi seimbang, dan praktik kesehatan yang baik. Ini mencakup
edukasi tentang pemberian ASI eksklusif, pola makan yang bergizi, dan kebersihan makanan.

2. Pemberdayaan Masyarakat: Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam merencanakan dan
mengimplementasikan program-program kesehatan dan perencanaan keluarga di tingkat kampung.
Ini meliputi pembentukan kelompok-kelompok ibu, remaja, dan masyarakat untuk mendiskusikan
masalah-masalah kesehatan dan gizi.

3. Infrastruktur Kesehatan dan Gizi: Memastikan adanya infrastruktur yang memadai, seperti pusat
kesehatan, posyandu, dan dapur sehat, untuk mendukung implementasi program. Infrastruktur ini
juga harus dapat menyediakan layanan kesehatan reproduksi, pendidikan gizi, dan pelayanan
kesehatan masyarakat.

4. Monitoring dan Evaluasi: Melakukan pemantauan secara berkala terhadap kesehatan dan gizi anak-
anak serta ibu hamil di kampung-kampung KB. Ini bertujuan untuk mengukur dampak program,
mendeteksi masalah secara dini, dan mengidentifikasi area-area yang perlu perbaikan.

5. Kolaborasi dengan Stakeholder: Menggalang dukungan dan kerja sama dari berbagai pihak,
termasuk pemerintah daerah, organisasi non-pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil. Kerja
sama ini penting untuk memastikan keberlanjutan program dan pendanaan yang memadai.

6. Penggunaan Teknologi dan Inovasi: Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk
memfasilitasi pendataan Keluarga Beresiko Stunting, (Verval PK24), pelaporan, dan monitoring
yang efektif Kelompok Ketahanan Keluarga, Pusat Pelayanan Keluraga Sejahtera Serta
Pelayananan Alat Dan Obat Kontrasepsi Melalui aplikasi Sistem Informasi Keluarga
(Newsiga.bkkbn.go.id). Dengan mengimplementasikan cara kerja ini secara terintegrasi dan
berkelanjutan, diharapkan inovasi kampung KB dan Dapur sehat di Mimika dapat berhasil
meningkatkan kondisi kesehatan masyarakat, mengurangi angka stunting, dan meningkatkan
Kesejahteraan keluarga secara menyeluruh.

1.11 Tujuan Inovasi Daerah

VII.  TUJUAN INOVASI

Tujuan Dari Pelaksanaan DASHAT Di Kampung KB adalah meningkatkan kualitas gizi masyarakat,
terutama bagi Keluarga Beresiko Stunting melalui optimalisasi berbagai sumber daya dalam rangka
mempercepat upaya penurunan stunting di tingkat desa/kelurahan.

1.12 Manfaat yang Diperoleh



VIII. MANFAAT INOVASI

1. Tersedianya data dan perluasan cakupan adminitrasi  kependudukan;

2. Mempeoleh Penguatan advokasi dalam Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) dan
komunikasi perubahan perilaku masyarakat;

3. Adanya Peningkatan akses dan pelayanan kesehatan termasuk Keluarga Berencana dan Kesehatan
Reproduksi bersumber daya Masyarakat.

4. Terlaksananya Pendampingan dan pelayanan pada keluarga dengan risiko kejadian stunting;

5. Peningkatan cakupan dan akses pendidikan;

6. Peningkatan cakupan layanan jaminan dan perlindungan sosial pada keluarga dan masyarakat
miskin serta rentan;

7. Terselanggaranya Pemberdayaan Ekonomi Keluarga dan Masayarakat melalui usaha mikro kecil.

8. Penataan lingkungan keluarga, peningkatan akses air minum serta sanitasi dasar. 

1.13 Hasil Inovasi

IX.  DAMPAK INOVASI

1. Secara Umum, Dampak Inovasi Dapur Sehat Atasi Stunting (DASHAT) Di Kampung Keluarga
Berkualitas anatara lain:

2. Meningkatnya Kualitas SDM yang menekankan pada penguatan institusi keluarga.

3. Adanya Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Dan Masyarkat  Melalui Usaha Mikro Kecil  untuk
mendukung Ketahanan  Ekonomi Keluarga Dalam perecepatan penurunan stunting  melalui
intervensi program dan kegiatan dengan pendekatan siklus kehidupan manusia.

4. Secara Khusus, Dampak Inovasi Dapur Sehat Atasi Stunting (DASHAT) Di Kampung Keluarga
Berkualitas anatara lain:

1. Meningkatnya mutu dan produktivitas pelaksanaan tugas dan fungsi instansi pemerintah di
bidang peningkatan kualitas SDM;

2. Mendorong efektivitas sistem dan tata laksana aksesibilitas pelayanan dasar agar pelayanan
dasar dapat diselenggarakan secara lebih berdaya guna dan berhasil guna; dan

3. Mendorong efektivitas sistem dan tata laksana aksesibilitas pelayanan dasar agar pelayanan
dasar dapat diselenggarakan secara lebih berdaya guna dan berhasil guna; dan



4. Mendorong tumbuhnya kreativitas, prakarsa, dan peran masyarakat dalam pembangunan
serta meningkatkan kesejahteraan Masyarakat

5. Komitmen Pemerintahan Kampung / Kelurahan Melalui TIM PENGENTASAN
STUNTING DI WILAYAH DESA/KELURAHAN untuk Dapur Sehat Atasi Stunting 
(DASHAT)

No Indikator Informasi Data Pendukung

1 Regulasi Inovasi Daerah* Peraturan Kepala Daerah/ Peraturan Daerah


